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Seor ang sahabat Nabi, Sayidina Abu al-Darda radliyallahu ‘anhu, suatu hari melihat
kerumunan orang yang tengah memper sekusi seor ang laki-laki, bahkan beramai-
ramai hendak memukulinya.

Melihat itu, sahabat perawi hadis dari kalangan Anshar itu bertanya kepada mereka, “ Apa
yang telah terjadi?’

“Orang ini telah berbuat dosa yang sangat besar,” jawab sebagian dari mereka.
“Tunggu dulu”, kata sahabat muliaitu.

“Bukankah jikaiajatuh ke dalam sumur, kalian akan menolong dan mengeluarkannya?’
jawab Abu Darda.
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Serempak mereka menjawab, “ Tentu sgja, Waha Sahabat Nabi.”

“Kalau begitu”, lanjut Sayidina Abu Darda’, “Hentikan perbuatan kalian, jangan
mempersekusinya apalagi memukulinya. Nasehati dia dan buka wawasannya. Kalian
bahkan harus bersyukur kepada Allah yang telah menjaga kalian dari berbuat dosa seperti
yang telah dilakukannya.”

Mereka yang hendak memukuli laki-laki itu heran dengan sikap Abu Darda’ ini. “Apa
Engkau tidak membenci laki-laki ini, Wahai Sahabat Nabi?’ tanya mereka.

“Tidak. Aku hanya membenci perbuatannya. Jika dia meninggalkan perbuatan
buruknya, dia saudaraku,” jawab Sayidina Abu al-Darda’ dengan yakin.

Mendengar jawaban Sahabat Nabi itu, laki-laki yang hendak dipukuli beramai-ramai itu
berlinang air matanya dan menyatakan kesungguhan taubatnya.

Mengasihi orang yang kita anggap sebagai pendosa dapat kita lakukan bukan dengan cara-
cara kekerasan. Menggunakan cara yang lembut seringkali sangat efektif. Dan yang
terpenting: mendoakannya. (Sumber: Mausu’ atul Akhlag wa al-Zuhd wa al-Raqgaiq, 1:
386)

Bacajuga: Ngagji kepada Gus Baha: Dua Penghuni Neraka yang Dimasukkan Surga
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